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ABSTRAK 

Dalam memberikan pembiayaan murabahah, bank syariah sangat rentan 

mengalami kerugian yang disebabkan oleh pembiayaan yang bermasalah. Jika 

pembiayaan sudah mengalam penunggakan, maka pembiayaan tersebut dapat 

dikategorikan sebagai pembiayaan kurang lancar atau bermasalah. Pembiayaan ini 

harus cepat ditangani agar tidak menimbulkan kerugian bagi pihak bank syariah.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penanganan 

pembiayaan murabahah bermasalah di perbankan syariah dan diambil sampel 

tempat dalam penelitian ini di Bank BNI Syariah KC Fatmawati.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriftif guna melengkapi data. 

Pengumpulan data penilitian ini dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menujukan bahwa bahwa BNI Syariah Fatmawati 

dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah dengan menggunakan akad 

murabahah dalam pembiyaan oto, jarang sekali terjadi pembiayaan bermasalah 

karena sebagian nasabah oto berasal atau kenalan dari karyawan BNI Syariah 

Fatmawati sendiri. 

Kata kunci: ”Penanganan Pembiayaan Bermasalah, Produk Oto, Bank BNI 

Syariah” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Dalam menjalani kehidupan manusia dituntut untuk menjaga 

keseimbangan kepada Sang Pencipta secara vertikal dan sesama mahluk 

secara horizontal. Hubungan secara vertikal dilandasi dengan keimanan dan 

disempurnakan dengan ketakwaan atas segala ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh Allah SWT dan Rasulullah SAW. “ Hai orang-orang yang beriman, 

hendaklah kamu bertakwa kepada Allah dengan ketakwaan yang sungguh-

sungguh”. Menjalankan perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya 

adalah bukti ketakwaan yang manusia demi mencapai keridhoan-Nya untuk 

mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat. 

Hubungan horizontal dipraktekkan dalam kehidupan sosial 

bermasyarakat. Bukan dengan sesama manusia saja, tetapi dengan seluruh 

mahluk ciptaan Allah. Hubungan sesama manusia dan mahluk lainnya di sebut 

juga „hablumi minan naas’ yang juga mengandung nilai-nilai ibadah. 

Pada prinsipnya hubungan sesama manusia atau horizontal didasari 

pada kemaslahatan sesamanya, yaitu dengan saling berbagi keuntungan dan 

memberikan manfaat diantara keduanya.Maka pada aplikasinya hubungan ini 

disebut dengan muamalat, yang sudah ditentukan dalam Al-Qur‟an dan Hadits 

Nabi tentang bagaimana tata cara bermuamalat menurut tatanan dan sudut 

pandang Islam. Sebagai salah satu upaya umtuk merealisasikan nilai-nilai 



 
 
 

ekonomi islam adalah dengan mendirikan lembaga keuangan yang 

berdasarkan syariah.
1
 

Lembaga keuangan syariah baik bank maupun non bank berfungsi 

sebagai lembaga intermediary antara  pihak surplus fund dengan pihak deficit 

fund dituntut untuk mengalirkan dana pihak ketiga (DPK) ke sektor riil. 

Namun, fungsi tersebut belum sepenuhnya di praktekan oleh bank-bank, 

khususnya bank syariah. Mereka lebih dominan memberikan pembiayaan 

berbasis jual-beli (Murabahah), yang memberikan return besardengan tingkat 

resiko lebih kecil, dari pada pembiayaan modal kerja (Mudharabah) dengan 

sistem bagi hasil.
2
 

Produk perbankan syariah saat ini sebenarnya merupakan perpaduan 

antara praktek-praktek perbankan konvensional dengan prinsip-prinsip dasar 

transaksi ekonomi Islam. Namun demikian, dengan fleksibilitas dan 

keluasannya, produk-produk perbankan syariah menjadi lebih lengkap 

dibandingkan produk-produk perbankan konvensional, termasuk diantaranya 

adalah kredit atau yang perbankan syariahnya lebih dikenal dengan istilah 

pembiayaan. 

Secara umum, keseluruhan transaksi di perbankan syariah dapat dibagi 

menjadi tiga bagian besar, yakni: a). Produk Pembiayaan, yang bertujuan 

untuk membiayai kebutuhan masyarakat. b). Produk Pendanaan, yang 

bertujuan untuk menghimpun dana masyarkat. c). Produk Jasa, yang bertujuan 

                                                           
1
Kasmir, Dasar-dasar Perbankan ,(Jakarta: PT. Raja Grfindo Persada,2002),h.4. 

 
2
Baihaki Abdul Majid dan Syaifudin A. Rasyid,“Paradigma Baru Ekonomi Kerakyatan 

Sistem Syariah: Perjanjian Gagasan dan gerakan BMT di Indonesia”,(Jakarta:Pinbuk,2000), 

h.188. 



 
 
 

untuk melayani kebutuhan masyarakat .Sesuatu keniscayaan dimana 

masyarakat membutuhkan bank untuk memenuhi kebutuhannya akan dana. 

Karena dasarnya, bank merupakan lembaga penghubung antara pihak yang 

kelebihan dana dengan yang kekurangan dana. Hal ini sejalan dengan UU No. 

7 tahun 1992 tentang Perbankan Pasal 1, yakni bank adalah badan usaha  yang 

menghimpun dana dari masyarkat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
3
 

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian 

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

merupakan defisit unit. Fungsi utama pembiayaan adalah memberi 

kemungkinan kepada seorang pengusaha untuk memulai suatu usaha secara 

besar-besaran (skala besar). Kredit digunakan untuk mengerakan modal yang 

ada dan memungkinkan debitur untuk tampil sebagai pengusaha yang lebih 

bonafit. Kredit memungkinkan mulainya produksi sebelum berkembangnya 

permintaan, yaitu peningkatan penjualan hasil produksi kepada konsumen. 

Kredit memberikan kemudahan untuk meningkatkan kemajuan usaha dan 

kegiatan produksi yang membutuhkan modal hambatan. Di dalam Islam, 

segala jenis pembiayaan haruslah dilakukan dengan jalan yang baik, karena 

hal ini dapat mewujudkan rasa saling menyayangi, saling mengasihi, dan 

saling menghormati di antara kaum muslimin. Penerapan riba dalam 

peminjaman akan menanamkan kedengkian dan kebencian, bahkan dapat 

                                                           
3
Sunarto Zulkifli,”Panduan Praktisi Transaksi Perbankan Syariah”, (Jakarta: Zikrul 

Hakim, 2003), cet. 1, h.60. 
 



 
 
 

menimbulkan putusnya hubungan sosial. Lebih tegas lagi, orang yang 

menerapkan sistem riba dianggap telah menyatakan perang dengan Allah dan 

Rasul-Nya. Firman Allah:.    

 

 “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah dan menyuburkan 

sedekah.” (Al-Baqarah:276)
4
 

Pada ayat diatas, Allah dengan jelas menyatakan bahwa Ia akan 

memusnahkan riba dan menyeburkan sedekah. Maksudnya ialah,  Allah tidak 

akan pernah ridha atau rela 

Atas segala macam bentuk riba. Namun di lain pihak, Allah justru 

akan menyuburkan segala macam sedekah yang kita keluarkan di jalan-Nya. 

Dari ayat ini, kita bisa melihat sesuatu yang kontras antara riba dan sedekah. 

Di satu sisi, merupakan suatu hal yang bisa merusak segala sendi kehidupan 

sosial masyarkat, dimana praktik riba merupakan praktik yang saling 

merugikan di antara sesama manusia, sedekah merupakan suatu bentuk 

solidaritas sesama manusia sebagai makhluk-Nya. Sebab di dalam sedekah itu 

sendiri terkandung nilai luhur yang telah Allah nyatakan dalam firmannya.  

Sebagai salah satu merealisasikan nilai-nilai ekonomi islam adalah 

dengan mendirikan lembaga keuangan yang berdasarkan syriah.
5
  

Murabahah adalah transaksi penjual barang dengan menyatakan harga 

perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. 

                                                           
4
Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an danTerjemahnya, (Bandung:Fitrah 

Rabbani,2012),h.47 
5
Kasmir, “Dasar-Dasar Pebankan”,(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,2002),h.4 



 
 
 

Tujuan nasabah melakukan jual beli dengan bank adalah karena suatu alasan 

bahwa nasabah tidak memiliki uang tunai (modal) untuk bertransaksi langsung 

dengan supplier. Dengan melakukan transaksi dengan bank (sebagai lembaga 

keuangan), maka nasabah dapat melakukan jual beli dengan pembayaran 

tangguh atau diangsur.
6
 

Dalam menyalurkan dana ke masyarakat, haruslah dilakukan dengan 

selektif dan hati-hati, agar bank tidak mengalami kerugian dikemudian hari. 

Jika penyaluran tersebut mendatangkan kerugian, maka pihak bank dalam 

kegiatan operasionalnya akan tergangu dan juga citra bank menjadi tidak baik 

di mata masyarakat. 

Jika pembiayaan sudah mengalami penunggakan pembayaran, pihak 

bank harus siaga memantau usaha nasabah agar tidak terjadi lagi penunggakan 

dibulan berikutnya yang jika sudah melebihi 3 bulan, maka pembiayaan 

tersebut dikatakan kurang lancar, pembiayaan ini harus cepat di tanda tangani 

agar tidak menjadi pembiayaan bermasalah (macet) yang nantinya 

menimbulkan kerugian lagi pihak bank. Oleh karna itu penanganan 

pembiayaan ini harus menjadi hal penting yang harus dilakukan bank agar 

tidak terjadi kerugian. 

Berbekal pemahaman yang pengkajian mengenai segala permasalahan 

di atas, serta untuk menelusuri lebih jauh bagaimana dengan pembiayaan 

murabahah yang mengalami ketidak lancaran (bermasalah) serta upaya 

penyelesainnya. Sebab, pembiayaan murabahah merupakan salah satu produk 

                                                           
6
Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia,”Bank Syari’ah: 

Konsep, Produk Dan Implementasi Operasional”, (Jakarta: Djambatan, 2001) h.66 



 
 
 

perbankan syariah yang paling banyak digunakan oleh masyarkat. oleh 

karnanya penulis tertarik untuk mengadakan pengkajian lebih lanjut tentang 

pembiayaan murabahah bermasalah, khususnya mengenai strategi atau upaya-

upaya yang dilakukan oleh Bank Syariah  dalam menangani kasus tersebut. 

 Oleh karena itu, penulis akan membahasnya dalam skripsi ini dengan 

mengangkat judul “Penanganan Pembiayaan Murabahah Bermasalah di 

Bank BNI Syariah KC Fatmawati” 

B. Fokus dan SubFokus Penelitian 

 Agar permasalahan dalam penulisan skripsi ini lebih terfokuskan pada 

“Penanganan Pembiayaan Murabahah Bermasalah “ 

 Untuk sub fokus penelitian, yang termasuk dalam permasalahan ini adalah 

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah 

dalam produk Oto. 

C. Perumusan Masalah 

Setelah diuraikan fokus masalah, yang menjadi perumusan masalah pada 

skripsi ini adalah Bagaimana Penanganan Pembiayaan Murabahah 

Bermasalah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis  

1) Sebagai acuan referensi bagi peneliti selanjutnya dan bahan 

tambahan pustaka bagi siapa saja yang membutuhkan, terutama 

tentang  penanganan pembiayaan bermasalah di perbankan syariah. 



 
 
 

2) Sebagai tambahan pengetahuan bagi pembaca tentang penanganan 

pembiayaan murabahah bermasalah beserta efek baiknya ketika 

pembiayaan bermasalah dapat ditangani. 

3) Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi perbankan 

syariah atau lembaga keuangan lainnya dalam menyelesaikan 

pembiayaan bermasalah khususnya dalam akad murabahah dan 

produk oto.  

b. Secara praktis 

Adapun penelitian ini dapat dijadikan acuan penetahuan bagi 

pemecahan masalah yang dihadapi oleh pihak yang berkepentingan, 

diantaranya : 

1) Peneliti  

 Dapat berguna sebagai tambahan wawasan ilmu 

pengetahuan yang pada akhirnya dapat berguna ketika peneliti 

sudah berperan aktif dalam dunia perbankan syariah. 

2) Masyarakat  

 Dapat menjadi wawasan pengetahuan yang mendetail 

tentang pembiayaan bermasalah. 

3) Perbankan Syariah 

 Dapat memberikan referensi pengetahuan tentang upaya 

penanganan pembiayaan bermasalah di perbankan syariah 

khususnya pada akad murabahah. 

 



 
 
 

E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang secara sistematis dan garis 

besarnya disusun sebagai berikut : 

 Bab 1  Pendahuluan, pada bab ini berisikan latar belakang 

masalah, focus dan subfokus, mengapa topik ini perlu untuk dibahas dan 

menjadi pilihan penulis, perumusan masalah, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan penelitian skripsi. 

 Bab II Tinjauan Pustaka, berisikan tentang tinjauan pustaka 

mengenai pembiayaan, murabahah bermasalah secara pengertian dan 

sebagai instrumen ekonomi Islam, serta membahas mengenai perbankan 

syariah. Disertai dengan hasil penelitian yang relevan. 

 Bab III Metodelogi Penelitian, pada bab ini menyajikan tujuan 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode dan prosedur penelitian, 

data dan sumber data, teknik dan prosedur  pengumpulan data, teknik 

analisa data, dan validitas data. 

 Bab IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini penulis 

akan menjabarkan gambaran umum tentang latar penelitian dan temuan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis serta menjelaskan hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 

 Bab V  Penutup, dalam bab ini, penulis menjelaskan kesimpulan 

dari pembahasan bab-bab sebelumnya serta saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.  

 



 
 
 

  BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi konseptual Fokus dan SubFokus Penelitian 

1. Pembiayaan 

a. Pengertian pembiayaan 

 Pembiayaan selalu berkaitan dengan aktivitas bisnis. Bisnis 

adala suatu aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai tambah 

melalui proses penyerahan jasa, perdagangan/pengelolaan barang 

(produksi). Dengan kata lain, bisnis merupakan aktivitas berupa 

pengenbangan aktivitas ekonomi dalam bidang jasa, perdagangan 

dan industry guna mengoptimalkan nilai keuntungan. 

 Istilah pembiayaan pada intinya bararti I Believe, I Trust, 

„saya percaya‟ atau„ saya menaruh kepercayaan‟. Perkataan 

pembiayaan yang artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga 

pembiayaan selaku shahibul maal menaruh kepercayaan kepada 

seorang untuk melaksanakan amanah yang diberikan.
7
 

 Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk 

mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga 

pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah. Pembiayaan 
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secara luas berarti financing atau pembelanjaan yaitu pendanaan 

yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang 

lain. 

 Menurut M. Syafi‟I Antonio menjelaskan bahwa 

pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu 

pemberian fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 

yang merupakan deficit unit. Sedangkan yang dimaksud dengan 

pembiyaan, berdasarkan Pasal 1 butir 25 UU No. 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah adalah penyediaan dana atau tagihan 

yang dipersamakan dengan itu berupa: 

1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk Mudharabah dan 

Musyarakah. 

2) Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk Ijarah atau sewa beli 

bentuk Ijarah Muntahiya bit Tamlik. 

3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang Murabahah, Salam 

dan Istishna. 

4) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang Qard, dan 

5) Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 

transaksi multijasa. 

 Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank 

Syariah dan atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai dana atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana 



 
 
 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa 

imbalan atau bagi hasil.
8
 

b. Fungsi Pembiayaan 

 Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berfungsi 

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam 

meningkatkan usahanya. Masyarakat merupakan individu, 

pengusaha, lembaga badan usaha dan lain-lain yang membutuhkan 

dana. 

 Secara perinci pembiayaan memiliki fungsi antara lain: 

1) Pembiayaan dapat meningatkan arus tukar-menukar barang 

dan jasa.  

2) Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar barang, hal ini 

seandainya belum tersedia uang sebagai alat pembayaran, 

maka pembiayaan akan membantu melancarkan lalu lintas 

pertukaran barang dan jasa. 

3) Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk 

memanfaatkan idle fund.  

 Bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan dana 

dengan pihak yang memerlukan dana. Pembiayaan merupakan satu 

cara untuk mengatasi senggang antara pihak yang memiliki dana 

dan pihak yang membutuhkan dana. Bank dapat memanfaatkan 

dana yang ideal untuk disalurkan kepada pihak yang 
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membutuhkan. Dana yang berasal dari golongan yang kelebihan 

dana, apabila disalurkan kepada pihak yang membutuhkan dana 

maka akan efektif, karena dana tersebut telah dimanfaatkan oleh 

pihak yang membutuhkan dana. 

1) Pembiayaan sebagai alat pengendali harga. Ekspansi 

pembiayaan akan mendorong meningkatnya jumlah uang 

yang beredar, dan peningkatan peredaran uang akan 

mendorong kenaikan harga. Sebaliknya, pembatasan 

pembiayaan, akan berpengaruh pada jumlah uang yang 

beredar, dan keterbatasan uang yang beredar dimasyarakat 

memiliki dampak pada penurunan harga.  

2) Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat 

ekonomi yang ada. 

3) Pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang diberikan 

oleh bank syariah memiliki dampak pada kenaikan makro 

ekonomi. Mitra (pengusaha), setelah mendapatkan 

pembiayaan dari bank syariah, akan memproduksi barang, 

mengolah bahan baku menjadi barang jadi, meningkatkan 

volume peragangan, dan melaksanakan kegiatan ekonomi 

lainnya. 
9
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c. Manfaat Pembiayaan 

Beberapa manfaat atas pembiayaan yang disalurkan oleh 

bank syariah kepada mitra usaha antara lain: manfaat pembiayaan 

bagi bank dan debitur. 

1) Manfaat pembiayaan bagi bank 

a) Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah 

akan mendapatkan balas jasa berupa bagi hasil, margin 

keuntungan, dan pendapatan sewa, tergantung pada 

akad pembiayaan yang telah diperjanjikan antara bank 

syariah dan mitra usaha (nasabah). 

b) Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan 

profitabilitas bank. Hal ini dapat tercermin pada 

perolehan laba. Dengan adanya peningkatan laba usaha 

bank akan menyebabkan kenaikan tingkat profitabilitas 

bank. 

c) Pemberian pembiayaan kepada nasabah  secara sinergi 

akan memasarkan produk bank syariah lainnya seperti 

produk dana dan jasa. 

d) Kegiataan pembiayaan dapat mendorong peningkatan 

kemampuan pegawai untuk lebih memahami secara 

perinci aktivitas usaha para nasabah diberbagai sektor 

usaha. 

 



 
 
 

2) Manfaat pembiayaan bagi debitur. 

a) Meningkatkan usaha nasabah 

b) Biaya yang diperlukan dalam rangka mendapatkan 

pembiayaan dari bank syariah relatif murah. 

c) Nasabah dapat memilih berbagai jenis pembiayaan 

berdasarkan akad yang sesuai dengan tujuan 

penggunaannya. 

d) Bank dapat memberikan fasilitas lainnya kepada 

nasabah, misalnya transfer dengan menggunakan 

wakala, kafalah, hawalah, dan fasilitas lainnya yang 

dibutuhkan oleh nasabah. 

e) Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan jenis 

pembiayaan dan kemampuan nasabah dalam membayar 

kembali pembiayaannya, sehingga nasabah dapat 

mengestimasikan keuangan dengan tepat. 

d. Tujuan Pembiayaan 

Suatu bank memberikan pembiayaan kepada debitur pasti 

mempunyai tujuan yang tidak terlepas dari misi dari bank tersebut. 

tujuan utama pemberian suatu pembiayaan antara lain: 

1) Mencari keuntungan yaitu untuk memperoleh return 

ditambah laba untuk pembiayaan tersebut. hasil 

tersebut terutama dalam bentuk bagi hasil atau margin 

yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan 



 
 
 

pembiayaan administrasi bank yang diberikan kepada 

nasabah. 

2) Membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik 

dana investasi maupun modal untuk kerja. 

3) Membantu pemerintah agar semakin banyak 

pembiayaan yang diberikan oleh pihak perbankan, 

mengingat semakin banyak pembiayaan yang 

disalurkan kepada masyarakat maka akan berdampak 

kepada pertumbuhan diberbagai sektor.
10

 

2. Konsep akad Murabahah 

a. Definisi pembiayaan murabahah 

 Secara bahasa, Murabahah berasal dari kata yang berarti 

saling menguntungkan.
11

 Menurut Dewan Syariah Nasional (DSN), 

murabahah yaitu menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya 

kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih 

sebagai laba.
12

Murabahah menurut Peraturan Bank Indonesia No. 

7/46.PBI/2005 tentang akad penghimpunan dan penyaluran dana bagi 

bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 
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adalah jual beli barang sebesar harga pokok barang ditambah dengan 

margin keuntungan yang disepakati.
13 

Dalam kamus istilah fiqh dijelaskan bahwa murabahah adalah 

bentuk jual beli barang dengan tambahan harga (cost plus), atas harga 

pembelian  yang pertama secara jujur. Dengan murabahah ini, orang pada 

hakikatnya ingin merubah bentuk bisnisnya, dari kegiatan pinjam 

meminjam jadi transaksi jual beli.
14

 

Dalam akad murabahah, penjual menjual barangnya dengan 

meminta kelebihan atas harga beli dengan harga jual. Perbedaan antara 

harga beli dan harga jual barang disebut dengan margin keuntungan. 

Dalam aplikasi bank syariah, bank merupakan penjual atas objek barang 

dan nasabah merupakan pembeli. Bank menyediakan barang yang 

dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang dari supplier, kemudian 

menjualnya kepada nasabah dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan harga beli yang dilakukan oleh bank syariah. pembayaran atas 

transaksi murabahah dapat dilakukan dengan cara membayar sekaligus 

pada saat jatuh tempo atau melakukan pembayaran angsuran selama 

jangka waktu yang disepakati.
15

 

Menurut Muhammad syadi‟i Antonio, Murabahah adalah jual beli 

barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. 
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Dalam jual beli murabahah, penjual harus memberi tahu harga pokok yang 

dibeli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahanya.
16

 

Menurut Muhammad Firdaus NH, Sofniyah Ghufron, Muhammad 

Aziz hakim dan Mukhtar Alshodiq tim penyunting Renaisan) mengatakan 

bahwa, murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan 

tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah, penjual harus 

memberi tahu harga produk yang dia beli dan menentukan suatu tingkatan 

keuntungan sebagai tambahannya.
17

 

Menurut Slamet Wiyono murabahah adalah transaksi penjualan 

barang dengan menyatakan harga pembelian dan keuntungan (margin) 

yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Dalam murabahah, bank syariah 

dapat bertindak sebagai penjual dan juga pembeli. Sebagai penjual apabila 

bank syariah menjual barang kepada nasabah, sedangkan sebagai pembeli 

apabila bank syariah membeli barang kepada supplier untuk diual kepada 

nasabah
18

 

Sedangkan Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah memberikan definisi tentang murabahah dalam penjelasan Pasal 

19 ayat(1) huruf d. menurut penjelasan Pasal 19 ayat (1) huruf d tersebut, 

yang dimaksud dengan akad murabahah adalah akad pembiayaan suatu 

barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli 
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membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang 

disepakati.
19

 

Jual beli murabahah, meliputi pembelian barang oleh bank atas 

nama nasabah kemudian dijual kembali dengan harga dase ditambah 

kuntungan, pada prinsipnya murabahah dalam perbankan islam didasari 

dua elemen pokok yaitu, harga beli serta biaya yang terkait dan 

kesepakatan atas mark-up (laba). Dengan penerapan ini, bank 

memperlihatkan harga dan keuntungannya (margin)nya kepada nasabah. 

Dalam transaksi murabahah, penjual (bank) juga harus memperhatikan 

atau menjelaskan barang yang diperjual belikan dan tidak termasuk barang 

haram.
20

 

Dari ragam definisi ini dapat ditarik benang merah bahwa 

keuntungan adalah perbedaan nilai benda yamg diberikan dengan nilai 

bemda yang diperoleh. Disamping itu, dalam akad murabahah terdapat 

beberapa unsur seperti transparasi dan kejujuan sehingga melahirkan 

saling percaya antara penjual dan pembeli. Akad ini lebih banyak 

digunakan untuk jual beli barang yang memiliki standar yang jelas seperti 

sepeda motor, adanya keuntungan sebagai tambahan atas dasar 

kesepakatan dan dilakukan dengan tunai.
21

 Misalnya pihak bank membeli 

sebuah sepeda motor untuk nasabah seharga Rp. 15.000.000,00 (lima belas 

juta rupiah), kemudian pihak bank menjualnya kepada nasabah tersebut 
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seharga Rp. 17.000.000,00 (tujuh belas juta rupiah). Maka keuntungan 

yang diperoleh pihak bank ialah Rp. 2.000.000,00 (dua juta rupiah). Dan 

dua juta rupiah itulah margin keuntungan yang diperoleh pihak bank 

Secara aplikasinya, berikut ini adalah beberapa contoh transaksi 

murabahah dalam praktik:
22

 

1) Pengadaan barang, misalnya kebutuhan sepeda motor untuk 

pegawai. 

2) Persediaan modal kerja (modal kerja barang), dilakukan 

dengan transaksi sekali putus, bukan sekali akad dengan 

pembelian berulang-ulang. 

a. Dasar Hukum Pembiayaan Murabahah 

 Dasar hukum pembiayaan murabahah termasuk di dalam Fatwa 

Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN-MUI/IV/2000 dan juga Undang-

Undang No.21 Tahun 2008 Pasal 19 ayat (1) dan (2) huruf d dan Pasal 21 

huruf b angka 2 yang mengamanatkan bahwa salah satu kegiatan usaha 

bank umum syariah, UUS, dan BPRS  adalah menyalurkan pembiayaan 

berdasarkan akad murabahah, salam, dan isthisna. Sementara 

operasionalnya diatur dalam SE,BI No.10/14 tanggal 17 maret 2008, 

perihal pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana 

dan penyaluran dana serta pelayanan jasa perbank syariah.
23
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Sumber Al-quran : 

1) Al Qur‟an surat An-Nisa ayat 29 : 

 

 Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka 

sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.
24

 

 

2) Al Qur‟an Surat Al Baqarah ayat 275: 

 

 

 
Artinya: “orang-orang yang beriman yang makan (mengambil) 

riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaanmereka yang demikianitu, adalah disebabkan 

merekaberkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhanti (dari 
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mengambil riba), maka baginya  apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan), maka urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yangkembali (mengambilriba), maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

didalamnya.
25

 

Fatwa Dewan Syariah Nasional 

a) Nomor 4/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 1 April 2000 

tentang Murabahah. 

b) Nomor 13/DSN-MUI/IX/2000 tanggal 16 September 

2000 Tentang Uang Muka Salam Murabahah. 

c) Nomor 16/DSN-MUI/IX/2000 tanggal 16 September 

2000 tentang Diskon Dalam Murabahah. 

d) Nomor 17/DSN-MUI/IX/2000 tanggal 16 September 

2000 tentang Sanksi Atas Nasabah Mampu Yang 

Menunda-nunda Pembayaran. 

e) Nomor 23/DSN-MUI/III/2002 tanggal 28 Maret 2002 

tentanf Potongan Pelunasan Dalam Murabahah.  
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 Sesuai dengan UU No. 10/1998 tentang perubahan 

UU No.7 tentang Perbankan dalam penjelasan pasal 6 huruf 

dijelaskan bahwa yang mempunyai kewenangan untuk 

mengatut kegiatan usaha bank syari‟ah adalah bank indonesia. 

 

b. Jenis Murabahah 

Murabahah dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu : (1) 

Murabahah tanpa pesanan dan (2) Murabahah berdasarkan pesanan. 

Murabahah berdasarkan pesanan dapat dibedakan menjadi 

murabahah berdasarkan pesanan yang bersifat mengikat dan 

murabahah berdasarkan pesanan yang tidak mengikat. Sedangkan 

jika dilihat cara pembayarannya, maka murabahah dapat dilakukan 

dengan cara tunai atau dengan pembayaran tangguh.
26

 

c. Syarat-syarat Murabahah 

Menurut Syafi‟i Antonio, syarat murabahah adalah sebagai berikut 

a. Penjual memberitahuan biaya modal kepada nasabah/mitra 

b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang 

diterapkan. 

c. Kontrak harus bebas dari riba 

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli apabila terjadi 

cacat atas barang sesudah pembelian 
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e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan 

dengan pembelian, misalnya pembelian dilakukan dengan 

hutang.
27

 

Jual beli secara murabahah dengan syarat-syarat murabahah 

di atas hanya untuk barang (produk) yang telah dikuasai (dimiliki) 

oleh penjual pada waktu negosiasi atau berkontrak. Bila produk 

tersebut tidak dimiliki penjual, pola yang digunakan dapat berupa 

murabahah kepada pemesan pembelian (KPP). Hal ini dinamakan 

demikian karena si penjual semata-mata mengadakan barang untuk 

memenuhi kebutuhan si pembeli yang memesannya. 

Bank syariah dalam memberikan pembiayaan kepada 

nasabah dalam bentuk akad murabahah harus sesuai dengan prinsip 

syaiah. Dimana akad murabahah itu memiliki syarat:
28

 

1) Bahwa pembeli harus mengetahui harga pokok pembelian 

barang yang akan dibeli, yaitu nasabah selaku pembelian 

wajib mengetahui harga pokok dari barang yang akan 

dibelinya pada pihak bank.   

2) Jumlah keuntungan penjual harus diketahui oleh pembeli 

yaitu pihak bank selaku penjual barang harus 

memberitahukan keuntungan yang akan diambil dari harga 

jual yang akan ditawarkan kepada nasabah selaku pembeli. 
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Hal ini harus dilakukan agar kepercayaan nasabah terhadap 

bank semakin meningkat. 

3) Barang yang dibeli jelas kriterianya, ukuran, jumlah, dan 

sifatnya yaitu barang yang ditawarkan oleh pihak bank harus 

sesuai dengan spesifikasi barang yang diinginkan oleh pihak 

nasabah (pembeli). 

4) Barang yang dijual sudah dimiliki oleh penjua, yaitu bank 

selaku pihak penjual harus telah memiliki barang yang 

hendak dijual. Barang tersebut sudah harus berada pada 

kekuasaan pihak bank. Di mana hak  milik barang tersebut 

seutuhnya menjadi milik bank bukan milki orang lain. 

5) Penjual dan pembeli harus saling ridha, yaitu dalam 

melakukan perjanjian jual beli ini, pihak bank selaku penjual 

dan pihak nasabah selaku pembeli harus saling sepakat dalam 

melakukan hak dan kewajiban mereka masing-masing. 

6) Penjual dan pembeli mempunyai kekuasaan dan cakap 

hukum dalam transaksi jual beli, yaitu pihak penjual dan 

pihak pembeli dalam melakukan transaksi jual beli haruslah 

cakap menurut hukum. Dimana cakap menurut hukum ialah 

telah berusia 21 tahun. Dan dalam melakukan transaksi jual 

beli tersebut haruslah atas kehendak sendiri, dimana tidak ada 

paksaan atau tekanan dalam melakukan transaksi. 



 
 
 

7) Sistem pembayaran dan jangka waktunya disepakati bersama, 

yaitu pihak pembeli berkewajiban melakukan pembayaran 

setelah memperoleh barang yang diinginkan sebagaimana 

telah disebutkan dalam perjanjian tersebut. 

d. Skema Pembiayaan Murabahah 

Dalam pembiayaan murabahah, sekurang-kurangnya terdapat 

dua pihak yang melakukan transaksi jual beli, yaitu bank syariah 

sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli barang 

1. Negosiasi & Persyaratan 

 

 

2. Akad Jual Beli 

Bank Syariah            Nasabah 

  6.bayar 

3.beli barang 

    5.terima barang dan dokumen 

    Suplier penjual  

                  Gambar 2.1 : Skema PembiayaanPembiayaan Murabahah. 

 

 

Keterangan:  

1) Bank syariah dan nasabah melakukan negosiasi tentang 

rencana transaksi jual beli yang akan dilaksanakan. Poin 



 
 
 

negosiasi meliputi jenis barang yang akan dibeli, kualitas 

barang dan harga jual. 

2) Bank syariah melakukan akad jual beli dengan nasabah, 

dimana bank syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai 

pembeli. Dalam akad jual beli ini, ditetapkan barang yang 

menjadi objek jual beli yang telah dipilih oleh nasabah, dan 

harga jual barang. 

3) Atas dasar akad yang dilaksanakan antara bank syariah dan 

nasabah, maka bank syariah membeli barang dari 

supplier/penjual. Pembelian yang dilakukan oleh bank 

syariah ini sesuai dengan keingnan nasabah yang telah 

tertuang dalam akad. 

4) Supplier mengirimkan barang kepada nasabah atas perintah 

bank syariah. 

5) Nasabah menerima barang dari supplier dan menerima 

dokumen kepemilikan barang tersebut. 

6) Setelah menerima barang dan dokumen, maka nasabah 

melakukan pembayaran. Pembayaran yang lazim dilakukan 

oleh nasabah ialah dengan cara angsuran.
29

 

3. Pembiayaan Bermasalah 

a. Pengertian pembiayaan bermasalah 
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 Berdasarkan Pasal 1 butir 12 UU No. 10/1198 No. 7/1992 

tentang perbankan adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 

untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
30

 

Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan Bank Indonesia 

tidak dijumpai pengertian dari “pembiayaan bermasalah”.  

Pembiayaan bermasalah berarti pembiayaan yang dalam 

pelaksanaanya belum mencapai atau memenuhi target yang 

diinginkan pihak bank seperti pengembalian pokok atau bagi hasil 

yang bermasalah pembiayaan yang memiliki kemungkinan 

timbulnya resiko dikemudian hari bagi bank, pembiayaan yang 

termasuk golongan perhatian khusus, diragukan serta golongan 

lancar yang berpotensi terjadi penunggakan dalam pengembalian.
31

 

Berdasarka pasal 23 dan penjelasam pasal 37 ayat (1) UU 

No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, dapat disimpulkan 

bahwa penyaluran dana oleh bank syariah mengandung resiko 

kegagalan atau kemacetan dalam pelunasannya, sehingga dalam 
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pelaksanaanya bank harus benar-benar memperhatiakan asas-asas 

penyaluran dana/pembiayaan yang sehat.
32

 

Apabila bank tidak memperhatikan asas-asas pembiayaan 

yang sehat dalam menyalurkan pembiayaannya, maka akan timbul 

berbagai risiko yang harus ditanggung oleh bank antara lain: 

1) Utang/kewajiban pokok pembiayaan tidak dibayar. 

2) Margin/Bagi Hasil/fee tidak dibayar. 

3) Membengkaknya biaya yang dikeluarkan. 

4) Turunnya kesehatan pembiayaan (finance soundness).
33

 

 Nasabah yang memperoleh pembiayaan dari bank tidak 

seluruhnya dapat mengembalikannya dengan tepat pada waktu yang 

diperjanjikan. Pada kenyataanya selalu ada nasabah yang tidak dapat 

mengembalikan pembiayaan kepada bank yang telah 

meminjamkannya. Akibat nasabah telat dalam membayar 

pinjamannya dan tidak membayar lunas utangnya, maka menjadikan 

perjalanan pembiayaan terhenti dan bermasalah. 

Lebih jelasnya, pembiayaan bermasalah adalah suatu 

keadaan dimana seseorang tidak mempu membayar lunas 

pemibiayaan pada bank tepat pada waktunya.
34

 Pembiayaan 

bermasalah yang timbul secara mendadak, tetapi datang secara 

perlahan-lahan dengan memberikan tanda-tanda penyimpangan 
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(signal of deviation) lebih dulu kepada bank, kecuali terjadi suatu 

kecelakaan yang menimpa nasabah atau bidang usahanya.
35

 

Pembiayaan menurut kualitasnya pada hakikatnya didasarkan atas 

resiko kemungkinan terhadap kondisi dan kepatuham nasabah 

pembiayaan dan memenuhi kewajiban-kewajiban untuk membayar 

bagi hasil, serta melunasi pembiayaannya. Jadi unsur utama dalam 

menetukan kualitas tersebut adalah waktu pembayaran bagi hasil, 

pembiayaan bagi hasil, pembayaan angsuran maupun pelunasan pokok 

pembiayaan dan diperinci atas: 

1) Lancar 

  pembiayaan yang tidak ada tunggakan margin maupun 

angsuran 1\o651pokok, dan pinjaman belum jatuh tempo atau tepat 

waktu.Pembayaran angsuran mendatang diperkirakan lancar atau 

sesuai jadwal dan tidak diragukan sama sekali. 

2) Dalam Perhatian Khusus 

  Apabila terdapat tunggakan pembiayaan angsuran dan atau 

margin sampai dengan 90 hari, akan tetapi selalu menyampaikan 

laporan keuangan secara teratur. pembiayaan yang menunjukkan 

adanya kelemahan pada kondisi keuangan atau kelayakan debitur. 

Hal ini misalnya ditandai dengan penurunan profit margin dan 

omset penjualan nasabah yang mana berpengaruh terhadap 
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pembayaran angsuran. Perhatian dini dan pembicaraan yang 

intensif dengan debitur diperlukan untuk mengkoreksi keadaan ini. 

3) Kurang Lancar 

  Apabila terdapat tunggakan pembiayaan angsuran dan atau 

margin sampai dengan 90 hari sampai 180 hari, penyampaian 

laporan keuangan tidak secara teratur dan meragukan. Pada tahap 

ini belum tampak kerugian pada bank. Namun bila kondisi ini 

dibiarkan berlarut-larut, maka kemungkinan akan semakin 

memburuk. Tindakan koreksi yang cepat dan tepat harus diambil 

untuk memperkuat bank, antara lain dengan mengurangi eksposur 

bank dan memastikan debitur juga mengambil tindakan yang 

berarti. 

4) Diragukan  

  Apabila terdapat tunggakan pembiayaan angsuran dan atau 

margin sampai dengan 180 hari sampai dengan270 hari, 

pembiayaan yang seluruh pinjaman mulai diragukan, sehingga 

berpotensi menimbulkan kerugian pada bank, hanya saja belum 

dapat ditentukan besar maupun waktunya. Tindakan yang cermat 

dan tepat harus diambil untuk meminimalkan kerugian. 

5) Macet  

  Apabila terjadi tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 

atau margin yang telah melewati 270 hari, pembiayaan yang dinilai 



 
 
 

sudah tidak bisa ditagih kembali. Bank akan menanggung kerugian 

atas pembiayaan yang diberikan.
36

 

   Dari 5 (lima) golongan diatas yang dikategorikan 

pembiayaan bermasalah adalah kualitas pembiayaan yang masuk 

golongan kurang lancar hingga golongan macet. 

b. Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 

Kegagalan pemberian kredit biasanya disebabkan oleh 

faktor-faktor: 
37

 

1). Faktor Internal Bank, seperti: 

a) Adanya self dealing, para eksekutif bank memutuskan 

kredit tidak objektif dan ini melanggar prinsip kehati-

hatian bank. 

b) Tidak terdapat perencanaan, pedoman, dan pelaksanaan 

kebijakan perkreditan bank secara tertulis. 

c) Fraund yang dilakukan oleh karyawan bank. 

d) Terkonsentrasi memberikan fasilitas kredit kepada satu 

grup usaha atau jenis indusri tertentu. 

e) Ketidak mampuan bank untuk melakukan tindakan 

likuidasi sesuai dengan perjanjian bank, karena adanya 

prosedur legalitas dan pengadilan. 

f) Pembiayaan yang terlalu besar dibandingkan dengan 

kebutuhan debitur. 
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g) Kurangnya kualitas sumber daya manusia bank dalam 

melakukan analisis kredit. 

h) Penggunaan sisteinformasi perkreditan yang kurang baik 

dalam mendukung pengelolaan kredit. 

i) Lemahnya struktur organisasi dan manajemen perkreditan 

bank. 

j) Kebijakan kredit yang dijalankan oleh bank yang 

bersangkutan kurang baik. 

k) Kurangnya pengawasan kredit yang dilakukan oleh bank. 

2). Faktor Eksternal bank, seperti: 

a) kondisi perekonomian dan politik yang sering berubah, 

sehingga tidak mendukung operasi perkreditan bank yang 

berksinambungan. 

b) Pencana alam dan peperangan. 

c) Perubahan teknologi. 

d) Itikad kurang baik debitur. 

e) Pelaksanaan manajemen resiko perkreditan yang 

cenderung melemah akibat persaingan anara bank yang 

semakin meningkat. 

f) tekanan politis melalui bank sentral, misalnya kebijakan 

bunga. 

 

 



 
 
 

c. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

Sumber-sumber penyelesaian pembiayaan antara lain berupa: 

1) Barang yang dijaminkan kepada bank dalam fikih didasarkan 

kepada prinsip rahn. 

2) Jaminan perorangan (borgtoccht), baik dari orang perorangan 

maupun dari badan hukum. Dalam fikih didasarkan prinsip 

kafalah. 

3) Seluruh harta kekayaan debitur dan pemberi jaminan (lihat 

pasal 1131 KUH Perdata), termasuk yang dalam bentuk 

piutang kepada bank sendiri (kalau ada). 

4) Dalam fikih, hal antara lain didasarkan kepada Hadis 

Rasullulah Saw,sbb. “Dari Ka’ab bin Malik,” sesungguhnya 

Nabi SAW pernah menyita harta milik Muadz lalu beliau 

menjuanya untuk membayar utangnya.”(HR. Imam 

Daruquthni). 

5) Pembayaran dari pihak ketiga yang bersedia melunasi hutang 

debitur. Dalam fikih idasarkan kepada prinsip hawalah atau 

kafalah.
38

 

Dengan dasar dan prinsip-prinsip tersebut, strategi 

penyelesaian pembiayaan macet yang dapat ditempuh oleh bank 

adalah berupa tindakan-tindakan sebagai berikut: 

1) Penyelesaian oleh bank sendiri. 
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Penyelesaian oleh bank sendiri biasanya dilakukan 

secara bertahap. Pada tahapan pertama biasanya penagihan 

pengembalian pembiayaan macet dilakukan oleh bank sendiri 

secara persuasif, dengan kemungkinan: 

a) Nasabah melunas / mengansur kewajiban pembiayaan / 

pinjamannya.  

b) Nasabah / pihak ketiga pemilik agunan menjual sendiri 

barang agunan secara sukarela. 

c) Dilaksanakan perjumpaan hutang. 

d) Dilaksanakan pengalihan hutang. 

2) Penyelesaian melalui pihak ketiga. 

Berdasarkan ketentuan-ketentuan KUH Perdata, pasal 

1320 tentang syariat sahnya perjanjian dan Pasal 1792 tentang 

pemberian kuasa, bank juga dapat memberikan kuasa kepada 

pihak lain, untuk melakukan upaya-upaya penagihan 

prmbiyaan macet. 

3) Penyelesaian melalui Kantor Lelang. 

4) Penyelesaian melalui badan peradilan (Al-Qadha).
39

 

d. Proses Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah. 

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

No.47/DSN_MUI/II/2005 tentang Penyelesaian Bagi Nasabah Tidak 

Mampu Membayar: 
40
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1) Dalan Surat Al-Baqarah (2):280: 

 

 

Artinya: “ Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, 

maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan dan menyedekahkan 

(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui”. 

LKS boleh melakukan penyelesaian bagi nasabah yang tidak bisa 

menyelesaikan / melunasi pembiayaan sesuai jumlak dan waktu yang 

telah disepakati, dengan ketentuan: 

a) Obyek pembiayaan atau jaminan lainnya dijual oleh 

nasabah kepada atau melalui LKS dengan harga pasar yang 

disepakati. 

b) Nasabah melalui sisa hutangnya kepada LKS dari hasil 

penjualan. 

c) Apabila hasil penjualan mekebuh isa hutang maka LKS 

mengembalkan sisanya kepada nasabah. 

d) Apabila hasil penjualan lebih kecil dari sisa hutang maka 

hutang tetap menjadi hutang nasabah. 

e) Apabila nasabah tidak mampu membayar sisa hutangnya, 

maka LKS dapat membebaskannya. 
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2) Restrukturisasi Pembiayaan adalah upaya yang  dilakukan bank 

dalam rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan 

kewajibannya. Peraturan Bank Indonesia No. 10/18/PBI/2008 

tentang Restrukturisasi Pembiayaan bagi bank syariah dan Unit 

Usaha Syariah, sebagai berikut: 

a) Penjadwalan Kembali (Rescheduling) yaitu perubahan jadwal 

pembayaran kewajiban nasabah atau janka waktunya. 

b) Persyaratan Kembali (Reconditioning), yaitu perubahan 

sebagau atau seluruh persyaratan pembiayaan, antara lain 

perubahan jadwal pembayaran, jumlah angsuran, jangka 

waktu dan / pemberian potongan sepanjang tidak menambah 

sisa kewajban nasabah yang harus dibayarkan kepada bank: 

c) Penataan kembali (Restructring) yaitu perubahan persyaratan 

pembayaan tidak terbatas pada rescheduling atau 

reconditioning, antara lain meliputi: 

(1) Penambahan dana fasilitas pembiayaan bank 

(2) Konversi akad pembiayaan. 

(3) Onversi pembiayaan menjadi srat berharga syariah berjangka 

waktu menengah. 

(4) Konversi pembiayaan menjadi pernyataan modal sementara 

pada perusahaan nasabah.
41
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a) Kombinasi , upaya penyelesaian kredit bermasalah yang dilakukan 

oleh bank dengan cara kombinasi antara lain: 

(1) Rescheduling dan Restructuring 

Upaya gabungan antara Rescheduling dan Restructuring 

dilakukan misalnya, bank memperpanjang jangka waktu 

kredit dan menambah jumlah kredit. Hal ini dilakukan karena 

bank melihat bahwa debitur dapat diselamatkan dengan 

memberikan tambahan kredit untuk menambah modal kerja, 

serta diberikan tambahan waktu agar total angsuran pernulan 

menurun. 

(2) Rescheduling dan Reconditioning  

Bank dapat melakukan kombinasi dua cara yaitu dengan 

memperpanjang waktu dan meringankan bunga. 

(3) Restructuring dan Reconditioning 

Upaya pembahan kredit diikuti dengan keringanan bunga 

atau pembebasan tunggakan bunga akan dapat mendorong 

pertumbuhan usaha nasabah.  

(a) Rescheduling, Restructuring, Reconditioning 

Upaya gabungan ketiga cara tersebut merupakan upaya 

maksimal yang dilakukan oleh bank misalnya janga 



 
 
 

waktu diperpanjang, kredit ditambah, dan tunggakan 

bunga dibebaskan.
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D. Hasil Penelitian Relevan 

1. Skripsi, Daryo (Mahasiswa UIN Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Syariah 

dan Hukum,2016) tentang, Strategi Penyelesaian Pembiayaan bermasalah 

di Bank BNI Syariah Cabang Yogyakarta. Strategi penyelesaian 

pembiayaan bermasalah adalah (a). Untuk nasabah kolektibiliti 1 (Lancar) 

dengan pamantauan saldo blokir angsuran Earning Warning Sistem (EWS) 

dan SMS bluster dan penagihan oleh devisi RRD dan Unit Proccesing. (b) 

untuk nasabah kolektibiliti 2 (Dalam Perhatian Khusus) oleh unit 

processing yaitu pegawai Assisten Collectin dengan melaksanakan SMS, 

dihubungi melalui telepon, dilakukan penagihan langsung, penagihan 

melalui surat, dilaksanakan R3 (Restucturing, Resceduling, 

Reconditioning). (c) strategi untuk penyelesaian pembiayaan bermasalah 

nasabah pembiayaan murabahah kolektibiliti 3 (Kurang lancar), 

kolektibiliti 4 (Diragukan), kolektibiliti 5 (Macet). Pengelolaan dan 

penagihan oleh Unit Recovery dan Remedial RRU dengan penagihan 

recovery pembiayaan R3 (Restucturing, Rescedulling, Reconditioning) 

sepanjang nasabah masih kooperatif dinilai sudah sesuai ketentuan syariah 

dan kesepkatan bersama dalam pejanjian pembiayaan murabahah. 

2. Skripsi, Reza Yudistira (Mahasiswa UIN syarif Hidayatullah, Fakultas 

Syariah dan Hukum, Jurusan Ekonomi Syariah, 2011) tentang, Strategi 
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Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori menuju Aplikasi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2010)h, 128. 



 
 
 

Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah Mandiri. 

Adapun cara penyelesaian dengan Revitalisasi pembiayaan,  konsep dan 

Implementasinya yaitu , (a) Penataan kembali (Restucturing) Fatwa 

Dewan Syariah Nasional No.07/DSN-MUI/IV/2000 aturan kedua poin 4b. 

(b) Penjadwalan kembali (Resceduling) Fatwa Dewan Syariah Nasional 

No.48/DSN-MUI/IV/2005 poin tentang  Resceduling (c) Persyaratan 

kembali (Reconditioning) Fatwa Dewan Syariah Nasional No.49/DSN-

MUI/II/2005 poin tentang Reconditioning. (d) Penyelesaian melalui 

jaminan (Eksekusi) Fatwa Dewan Syariah Nasional No.47/DSN-

MUI/II/2005 poin a. (e) Tutup Buku (write off) Fatwa Dewan Syariah 

Nasional No.47/DSN-MUI/II/2005 poin e. 

3. Skripsi, Rudi Rahmanjani (Mahasiswa Institut Agama Islam Surakarta, 

Fakultas Ekonomi Bisnis dan Islam, 2017) tentang, Analisis Faktor-Faktor 

Penyebab Pembiayaan Murabahah Bermasalah di Bank Syariah Mandiri 

KCP Solo Baru-Sukoharjo. Dalam menganalisa si pemohon pembiayaan 

menggunakan prinsip 5C Plus 1S dan 7P. Jadi bank ini lebih menerapkan 

kehatian-kehatian dalam memperoses pemohon pembiayaan murabahah. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian. 

Tujuan penelitian merupakan target yang hendak dicapai dalam 

melakukan suatu penelitian, tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

strategi penanganan pembiayaan murabahah masalah di Bank BNI 

Syariah KC Fatmawati. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian. 

1. Tempat penelitian  

Penelitian dilakukan di Bank BNI Syariah KC Fatmawati, di Jl. RS. 

Fatmawati Blok D3 No. 115 Rt.04/04 Cilandak, Jakarta Selatan. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan pada bulan April hingga November 2018. 

C. Metode dan Prosedur Penelitian. 

1. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif bertujuan untuk mengetahui dan 

menggambarkan karakteristik variabel yang berkenaan dengan fenomena 

yang diteliti dalam suatu situasi. 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah sebuah penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengungkapkan sebuah fakta empiris secara objektif 



 
 
 

ilmiah dengan berlandaskan pada logika keilmuan, prosedur di dukung oleh 

teoritis yang kuat sesuai disiplin keilmuan yang ditekuni.
43

 

2.  Prosedur  

Prosedur penelitian menjelaskan langkah-langkah penelitian, untuk 

melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-tahap yang 

akan dilalui dalam proses penelitian. Tahapan ini disusun secara sistematis 

agar diperoleh data secara sistematis. Ada empat tahap yang bisa dikerjakan 

dalam satu penelitian, yaitu:
44

 

a.Tahap Pra-lapangan 

pada tahap pra lapangan merupakan tahap penjajakan lapangan 

ada enam langkah yang dilakukan oleh peneliti, yaitu: 

1) Menyusun rancangan penelitian 

Pada tahap ini, peneliti membuat usulan penelitian atau 

proposal penelitian yang sebelumnya didiskusikan dengan dosen 

pembimbing dan beberapa dosen lain serta mahasiswa. 

2) Memilih lapangan penelitian 

Peneliti memilih kantor cabang Bank BNI Syariah 

Fatmawati karena lembaga yang sesuai dengan permasalah dan 

topik yang akan diteliti. 
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3) Mengurus perizinan 

Setelah proposal disetujui oleh Ketua Prodi dan Dosen 

Pembimbing, peneliti mengurus surat perizinan terkait penelitian 

yang akan dilaksanakan di Kanttor Cabang Bank BNI Syariah 

Fatmawati kepada sekertariat di Fakultas Agama Islam. 

4) Menjajaki dan Menilai Lapangan 

Tahapan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran umum 

tentang keadaan Kantor Cabang Bank BNI Syariah Fatmawati. 

Agar peneliti siap terjun kelapangan serta untuk menilai keadaan, 

situasi, latar belakang dan konteksnya. 

5) Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Tahap ini peneliti memilih sesorang informan yang 

merupakan orang yang benar-benar tahu dan terlibat dalam 

kegiatan di Kantor Cabang Bank Syariah Mandiri tentang Strategi 

Penanganan Pembiayaan Murabahah bermasalah 

   6) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu atau 

kebutuhan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini, baik 

dokumen atau materi pertanyaan yang akan ditanyakan pada saat 

wawancara (interview). 

b.Tahap Lapangan 

Dalam tahap ini dibagi atas tiga bagian yaitu: 

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri  



 
 
 

selain dalam mempersiapkan diri, peneliti harus memahami latar 

penelitian agar dapat menentukan model pengumpulan datanya 

2) Memasuki lapangan 

Pada saat masuk ke lapangan peneliti harus menjalin 

hubungan yang akrab dengan informan dengan menggunakan tutur 

bahasa yang baik, serta bergaul dan tetap menjaga etika. 

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data 

Dalam  tahap ini peneliti mencatat data yang diperolehnya 

ke dalam filed notes, baik data yang diperoleh dari wawancara, 

pengamatan atau menyaksikan sendiri kegiatan tersebut. 

c. Tahap Anlisa Data 

Analisa data merupakan suatu tahap mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam kelompok, kategori dan satuan uraian 

dasar agar dapat memudahkan dalam menentukan tema dan dapat 

merumuskan hipotesa kerja yang sesuai dengan data. 

d. Tahap Penulisan Laporan 

Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu 

penelitian, sehingga dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai 

pengaruh terhadap hasil penulisan laporan. Penulisan laporan ini 

sesuai dengan prosedur penulisan buku pedoman penulisan Skripsi 

Fakultas Agama Islam. 

 

 



 
 
 

D. Data dan Sumber Data 

Sesuai dengan judul penelitian, maka peneliti memerlukan sumber 

data untuk dapat memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun yang 

dimaksud dengan sumber adalah subjek darimana data dapat diperoleh.
45

 

Jadi sumber data ini menunjukan asal informasi. Data ini harus diperoleh 

dari sumber data yang tepat, jika sumber data tidak tepat maka 

mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan dengan masalah yang 

diselidiki. Adapun sumber data dalam hal ini : 

1. Sumber data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber data di lokasi penelitian atau objek yang diteliti.
46

 Adapun 

data primer yang diperoleh dari penelitian ini yaitu melalui 

wawancara (interview) langsung kepada bagian informan Bank BNI 

Syariah Fatmawati yang berkaitan dengan penanganan pembiayaan 

bemasalah.  

2. Sumber data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

atau sumber sekunder yang dibutuhkan.
47

 Dalam penelitian ini berupa 

dokumen, dimana metode yang digunakan untuk mendapatkan data 

berupa data tertulis seperti dibuku, majalah, surat kabar, makalah, 
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laporan penelitian dokumentasi.
48

 Data yang diperoleh saat melakukan 

penelitian yaitu berupa data dokumen dan wawancara yang 

berhubugan dengan pembiayaan murabahah bermasalah 

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara atau teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian 

yang dicapai. Adapun teknik pengumuplan yang peneliti gunakan 

dalam mencari data adalah sebagai berikut : 

1. Metode wawancara 

Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan 

dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan 

sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.
49

wawancara 

adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung keterangan-keterangan atau 

informasi lainya. Pada penelitian ini penulis mengadakan. Manfaat 

menggunakan metode ini adalah untuk memperoleh data dan 

mengetahui strategi penanganan pembiayaan murabahah di Bank 

BNI Syariah Fatmawati. 
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2. Metode Observasi 

Metode observasi adalah suatu pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengamati, baik secara langsung maupun tidak 

langsung serta menggunakan pencatatan hasil pengamatan 

tersebut secara sistematis.
50

 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data 

dengan jalan menjadi partisipan secara langsung dan sistematis 

terhadap objek yang diteliti, dengan cara mendatangi langsung 

lokasi penilitian yaitu Bank BNI Syariah Fatmawati untuk 

mengetahui strategi penangangan pembiayaan Murabahah. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku surat kabar, 

majalah, prasasti, notlen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
51

 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 

Metode ini penulis menggunakan untuk memperoleh data tentang 

latar belakang tempat penelitian di Bank BNI Syariah Fatmawati 

seperti keadaan karyawan, letak geografis, sejarah berdirinya, 

serta keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki Bank BNI 

Syariah Fatmawati. 
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F. Teknik Analisis Data. 

Analisis dalam penelitian ini merupakan bagian yang sangat 

penting, karena dengan analisis data yang akan nampak manfaanya 

dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir 

penelitian. 

Aktivitas yang digunakan dalam analisis data yaitu reduksi data, 

display data dan esimpuan atau verifikasi. Langkah-langkahnya yang 

digunakan yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data diartikan sebagai proses kegiatan merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan kepada hal-hal yang 

penting, mencari tema dan pola, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. 

Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak penting dan 

mengorganisasi data sehingga data tersusun secara sistematis dan 

memudahkan untuk penarikan kesimpulan. 

2. Data display (Penyajian Data) 

Penyajian data penelitian dengan pendekatan kualitatif pada 

prinsipnya berproses dalam bentuk induktif-interpretasi-

konseptualisasi. Artinya dimulai ketika peneliti mengumpukan dan 



 
 
 

menyajikan data sebagai tahap awal. Data hasil penelitian yang 

sudah direduksi disusun secara teratur, dikelompokam berdasarkan 

masing-masing tahapan antecedent-transaction dan outcomes. 

3. Conclution (Menarik kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan adalah sebagian dari satu kegiatan 

konfigurasi yang utuh. Penarikan kesimpulan akhir dilakukan 

setelah data yang dibutuhkan benar-benar lengkap. 

G. Validasi Data. 

Peneliti perlu melakukan pemeriksaan apakah data yang diperoleh 

memiliki keabsahan atau tidak. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

didasarkan pada empat kriteria yaitu kredibilitas, dependabilitas, 

transferbilitas, dan komfirmabilitas: 

1. Credibility (Kredibilitas) 

Kredibilitas merupakan derajat kepercayaan unntuk 

menjelaskan bahwa data hasil penelitian yang dilakukkan benar-

benar menggambarkan keadaan objek yang sesungguhnya. Uji 

kredibilitas data hasil penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

cara: 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pemangatan berarti peneliti kembali kelapangan, 

melakukan pengamatan dan wawancara dengan sumber data yang 

pernah ditemuimaupun sumber data yang baru. Hal ini bertujuan 

untuk menumbuhkan keakraban (tidak ada jarak lagi, semakin 



 
 
 

terbuka, saling mempercayai) antara peneliti dengan narasumber 

sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Selain itu  

perpanjangan pengamatan ini dilakukan untuk mengecek kembali 

apakah data yang diberikan oleh sumber data selama ini 

merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila tidak benar 

maka peneliti melakukan pengamatan lagi yanglebih luas dan 

mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. Untuk 

membuktikan apakah peneliti itu melakukan uji kredibilitas 

melalui perpanjangan pengamatan atau tidak, maka akan lebih baik 

jika dibuktikan dengan surat keterangan perpanjangan yang 

dilampirkan dalam laporan penelitian.  

b. Peningkatan ketekunan dalam penelitian 

Meningkatkan ketekunan melaukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan pertiwa akan dapat direkam secara 

sistematis. Selain itu, peneliti dapat melakukan pengecekan 

kembali apakah data yang ditemukan itu salah atau tidak. Peneliti 

dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis 

tentang apa yang diamati.  

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah 

dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil 

penelitian dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan 



 
 
 

yang diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan 

semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk 

memeriksa data yang ditemukan. 

c. Triangulasi 

Triangulasi dalam penggujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecekan data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, triangulasi 

teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik berbeda, dan triangulasi waktu 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda. hasil penelitian dari tim penelitian lain yang 

diberi tugas melakukan pengumpulan data. 

d. Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Contoh, 

data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman 

wawancara. Data tentang interaksi manusia, atau gambaran 

suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu 

perekam data dalam penelitian kualitatif (kamera, handycam, 



 
 
 

alat rekam suara) sangat diperlukan untuk mendukung 

kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

e. Analisis kasus negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda 

dengan hasil penelitian. Melakukan analisis kasus negatif 

berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan 

bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada 

lagi data yang berbeda ata bertentangan dengan temuan, berarti 

data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila 

peneliti maih mendapatkan data-data yang bertentangan 

dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan 

mengubah temuannya. Hal ini sangat tergantung dari seberapa 

besar kasus negatif yang muncul tersebut. 

2. Transferabilitas (Transferbilitas) 

Transferbilitas atau keteralihan berati bahwa hasil 

penelitiian dapat diterapkan atau digunakan pada situasi lain yang 

mempunyai konteks dan karakteristik yang relasi sama. Peelitian 

kualitatif dapat meningkatkan transferabilitas dengan melakkan 

suatu pekerjaan yang mendeskripsikan konteks penelitian tersebut. 

3. Dependability (Dependabilitas) 

Uji dependabilitas atau reabilita silakkan dengan 

mengadakan audit terhadap kesseluruhan prosses penelitian oleh 



 
 
 

pembimbing, mulai ari menentukan masalah menentukan sumber 

data, pengambilan data, melakukan analisis data, memeriksa 

keabsahan data dan membuat kesimpulan. 

4. Comfirmability (Komfirmabilitass) 

Uji komfirmabilitas disebut dengan uji obyektifitas 

penelitian. Menguji komfirmbilitas berarti menguji keseluruhan 

proses dan hasil penelitian. Terdapat beberapa strategi untuk 

meningkatkan konfirmabilitas. Dikatakan penelitian tersebut 

objektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum tentang Latar Penelitian 

1. Sejarah Bank BNI  Syariah 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan 

sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu 

adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat 

terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada 

Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 

didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 

Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya 

UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor 

Cabang Pembantu. Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan 

syariah di Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan 

lebih kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di 

dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap 

memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma‟ruf Amin, 

semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga 

telah memenuhi aturan syariah. 

 



 
 
 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 

usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS 

BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan 

dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 

19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum 

Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas 

dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan 

diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 

Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 

syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk 

perbankan syariah juga semakin meningkat. 

Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor 

Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil 

Layanan Gerak dan 20 Payment Point. 
52

 

 

2. Sejarah Singkat BNI Syariah Cabang Fatmawati 

Pada tanggal 6 januari 2012 BNI Syariah meresmikan relokasi 

kantor cabang Jakarta Selatan dengan tujuan mendekatkan diri kepada 

sentra bisnis di cilandak, Jakarta Selatan. Kantor cabang yang semula 

berada di ITC Fatmawati berpindah ke jalan Fatmawati, tepatnya 
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samping pasar mede. BNI Syariah Jakarta Selatan saat ini membawahi 5 

kantor cabang pembantu dan 1 kantor kas disejumlah lokasi karena 

pelayanan ini merupakan komitmen BNI Syariah untuk memberikan 

kenyamanan bagi nasabah. 
53

 

Adapun perbedaan kantor cabang dengan kantor cabang pembantu 

dan kantor kas, kantor cabang adalah cabang secara lengkap dalam 

memberikan layanan jasa bank. Dalam praktiknya semua kegiatan 

perbankan ada dikantor cabang dan biasanya kantor cabang membawahi 

kantor cabang pembantu. Kantor cabang pembantu adalah kantor cabang 

yang posisinya berbeda dibawah pengawasan kantor cabang, atau 

kegiatan jasa bank yang dilayani hanya sebagian saja. Kantor cabang 

pembantu bisa saja naik menjadi kantor cabang setelah mendapatkan 

persetujuan dari kantor pusat. Kantor kas adalah kantor bank yang paling 

kecil, artinya kegiatan jasa layanan banknya hanya mengikuti teller dan 

kasir saja. Kantor kas hanya melayani sebagian kecil dari kegiatan 

perbankan, menurut posisinya kantor kas berada dibawah kantor cabang 

pembantu. 

 

3. Visi Misi Bank BNI Syariah 

Visi:  

Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 

layanan dan kinerja. 
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Misi: 

a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan. 

b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 

syariah. 

c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.
54
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4. Struktur Organisasi  

Kantor Cabang Struktur 

 

 

 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

       

      

    

 

Gambar 4.1 :Struktur Organisasi 

Penetapan Terakhir Kantor Cabang tanggal 29-11-2012. 
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B. Temuan Penelitian 

1. Produk-Produk Pembiayaan Mutabahah di BNI Syariah Fatmawati. 

Produk-produk pembiayaan di BNI Syariah yang menggunakan 

akad Murabahah, yaitu: 

a. BNI Griya iB Hasanah  

BNI Griya iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan 

konsumtif yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk 

membeli, membangun, merenovasi rumah (termasuk ruko, rusun, 

rukan, apartemen dan sejenisnya), dan membeli tanah kavling serta 

rumah indent, yang besarnya disesuaikan dengan kebutuhan 

pembiayaan dan kemampuan membayar kembali masing-masing 

calon nasabah. 

Keunggulan : 

1) Proses lebih cepat dengan persyaratan yang mudah sesuai 

dengan prinsip syariah. 

2) Maksimum Pembiayaan sd Rp. 25 Milyar. 

3) Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 15 tahun kecuali 

untuk pembelian kavling maksimal 10 tahun atau disesuaikan 

dengan kemampuan pembayaran. 

4) Jangka waktu sd 20 tahun untuk nasabah fixed-income. 

5) Uang muka ringan yang dikaitkan dengan penggunaan 

pembiayaan. 



 
 
 

6) Harga jual tetap tidak berubah sampai lunas. 

7) Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis 

atau dapat dilakukan di seluruh Kantor Cabang BNI Syariah 

maupun BNI Konvensional. 

Akad : Murabahah, Musyarakah Mutanaqisah. 

Persyaratan : 

1) Warga Negara Indonesia. 

2) Usia minimal 21 tahun dan maksimal sampai dengan saat 

pensiun pembiayaan harus lunas. 

3) Berpenghasilan tetap dan masa kerja minimal 2 tahun. 

4) Mengisi formulir dan melengkapi dokumen yang dibutuhkan. 

b. BNI Multiguna iB Hasanah 

Fasilitas Pembiayaan Konsumtif yang diberikan kepada 

anggota masyarakat untuk pembelian barang kebutuhan konsumtif 

dan/atau jasa sesuai prinsip syariah dengan disertai agunan berupa 

tanah dan bangunan yang ditinggali berstatus SHM atau SHGB dan 

bukan barang yang dibiayai. 

Keunggulan : 

1) Proses cepat dengan persyaratan yang mudah sesuai dengan 

prinsip syariah. 

2) Minimal pembiayaan Rp. 50 juta dan maksimum Rp. 2 

Milyar. 

3) Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 10 tahun. 



 
 
 

4) Uang muka ringan. 

5) Angsuran tetap tidak berubah sampai lunas. 

6) Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis 

atau dapat dilakukan di seluruh Kantor Cabang BNI Syariah 

maupun BNI Konvensional. 

Akad :Murabahah atau Ijarah Multijasa. 

Persyaratan : 

(1) Warga Negara Indonesia. 

(2) Usia minimal 21 tahun dan maksimal berusia 60 tahun 

(pensiun) pembiayaan harus lunas. 

(3) Memiliki penghasilan tetap dan mampu mengangsur. 

(4) Melengkapi persyaratan dokumen yang ditentukan. 

c. BNI Oto iB Hasanah  

Adalah fasilitas pembiayaan konsumtif murabahah yang 

diberikan kepada anggota masyarakat untuk pembelian kendaraan 

bermotor dengan agunan kendaraan bermotor yang dibiayai dengan 

pembiayaan ini. 

 Keunggulan : 

Proses lebih cepat dengan persyaratan yang mudah sesuai 

dengan prinsip syariah. 

1) Minimal pembiayaan Rp.5 Juta dan maksimum Rp.1 Milyar. 

2) Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 5 tahun. 

3) Uang muka ringan. 



 
 
 

4) Harga Jual tetap tidak berubah sampai lunas. 

5) Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis 

atau dapat dilakukan di seluruh Kantor Cabang BNI Syariah 

maupun BNI Konvensional. 

Akad :Murabahah. 

Persyaratan : 

1) Warga Negara Indonesia. 

2) Usia minimal 21 tahun dan maksimal sampai dengan saat 

pembiayaan lunas berusia maksimal 60 tahun. 

3) Berpenghasilan tetap dan masa kerja minimal 2 tahun. 

4) Mengisi formulir dan melengkapi dokumen yang dibutuhkan. 

d. BNI Emas iB Hasanah 

 Merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan untuk 

membeli emas logam mulia dalam bentuk batangan yang diangsur 

setiap bulannya melalui akad murabahah (jual beli). 

Keunggulan: 

1) Objek pembiayaan berupa logam mulia yang bersertifikat PT 

ANTAM. 

2) Angsuran tetap setiap bulannya selama masa pembiayaan 

sampai dengan lunas. 

3) Biaya administrasi ringan sesuai ketentuan yang berlaku. 

4) Margin kompetitif pembayaran angsuran melalui debet 

rekening secara otomatis. 



 
 
 

5) Jangka waktu pembiayaan minimal 2 tahun dan maksimal 5 

tahun. 

6) Maksimum pembiayaan sampai dengan Rp. 150.000.000,-. 

Dokumen yang Dibutuhkan : 

1) Formulir Permohonan Pembiayaan. 

2) Fotocopy KTP. 

3) Fotocopy NPWP (untuk pembiayaan di atas Rp. 

50.000.000,). 

4) Fotocopy Kartu Identitas Pegawai (untuk pegawai). 

Persyaratan : 

1) Berstatus sebagai pegawai 

aktif/profesional/pengusaha/lainnya 

2) Usia minimal 21 tahun dan maksimal berusia 60 tahun 

(pensiun) pembiayaan harus lunas. 

3) Mempunyai penghasilan tetap dan kemampuan mengangsur. 

e. CCF iB Hasanah  

CCF iB Hasanah adalah pembiayaan yang dijamin dengan 

agunan likuid, yaitu dijamin dengan Simpanan dalam bentuk 

Deposito, Giro, dan Tabungan yang diterbitkan BNI Syariah. 

Keunggulan : 

1) Memberi kemudahan kepada nasabah yang mempunyai 

Simpanan Rupiah ataupun Valas USD untuk memperoleh 

pembiayaan dengan cara cepat. 



 
 
 

2) Maksimum pembiayaan sebesar 95% (untuk Simpanan 

Rupiah) dan 60% (untuk Simpanan Valas USD) dari jumlah 

nominal Deposito/Tabungan/Giro atas nama yang 

dijaminkan. 

3) Pembayaran angsuran dapat dilakukan di seluruh Kantor 

Cabang BNI Syariah maupun BNI Konvensional. 

4) Maksimal jangka waktu selama 3 (tiga) tahun. 

Akad :Murabahah,  Ijarah Multijasa. 

Persyaratan : 

1) Warga Negara Indonesia. 

2) Mengisi Formulir Permohonan. 

3) Menyerahkan agunan atas nama berupa Deposito, Giro, 

dan/atau Tabungan BNI Syariah. 

4) Fleksi iB Hasanah Umroh (Fleksi Umroh) 

Pembiayaan konsumtif bagi anggota masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan pembelian Jasa Paket Perjalanan Ibadah 

Umroh melalui BNI Syariah yang telah bekerja sama 

dengan Travel Agent sesuai dengan prinsip syariah. 

Keunggulan : 

1) Proses cepat dengan persyaratan yang mudah sesuai dengan 

prinsip syariah. 

2) Dapat membiayai perjalanan ibadah umroh orang tua/mertua, 

suami/istri, dan anak-anak. 



 
 
 

3) Maksimum pembiayaan Rp. 200 juta. 

4) Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 3 tahun atau 5 

tahun untuk Nasabah payroll BNI atau BNI Syariah. 

5) Tanpa agunan untuk nasabah payroll BNI Syariah. 

6) Uang muka ringan. 

7) Angsuran tetap tidak berubah sampai lunas. 

8) Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis 

atau dapat dilakukan di seluruh Kantor Cabang BNI Syariah 

maupun BNI Konvensional. 

Akad:Ijarah Multijasa. 

Persyaratan : 

1) Warga Negara Indonesia. 

2) Usia minimal 21 tahun dan maksimal berusia 60 tahun 

(pensiun) pembiayaan harus lunas. 

3) Memiliki penghasilan tetap dan mampu mengangsur. 

4) Melengkapi persyaratan dokumen yang ditentukan.
55
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2. Skema Pembiayaan Murabahah Produk OTO di BNI Syariah 

 

 

 

 

 

   Gambar 4.2 : Skema Pembiayaan Oto 

Skemanya :  

Pertama nasabah ingin membeli mobil tetapi ia tidak 

mempunyai dana yang cukup, akhirnya nasabah pergi ke bank BNI 

Syariah untuk melakukan pembiayaan Oto. Pada saat di bank nasabah 

bertemu dengan customer service dan menanyakan bagaimana 

melakukan pembiayaan oto. Bank terlebih dahulu memberi brosur 

tentang ketentuan produk oto, syarat yang harus dipenuhi seperti warga 

negara indonesia, usia minimal 21 tahun dan maksimal sampai dengan 

saat pembiayaan lunas berusia maksimal 60 tahun, berpenghasilan tetap 

dan masa kerja minimal 2 tahun., mengisi formulir dan melengkapi 

dokumen yang dibutuhkan. 

Sesudah nasabah melengkapi persyaratan yang dibutuhkan bank, 

bank menawarkan rekomendasi tempat dealer mobil yang bekerja sama 

dengan bank, ada beberapa dealer yang bekerja sama dengan bank. Jika 

nasabah yang merekomendasikan dealer yang diinginkan bank harus 

memverivikasi apakah ada resiko yang bisa terjadi nanti dengan nasabah. 

BANK  

NASABAH DEALER 

MOTOR 



 
 
 

Setelah memperivikasi tidak ada kendala nasabah akan diberikan SKP 

(surat keputusan pembiayaan) dalam bentuk akad wakalah yaitu bank 

mewakilakan nasabah untuk membeli kendaraan yang di inginkan oleh 

nasabah, kemudian nasabah akan menentukan kendaraan yang di 

inginkan. 

Setelah  selesai menentukan kendaraan yang diinginkan pihak 

bank akan membeli kendaraan sesuai dengan yang di inginkan oleh 

nasabah kepada pihak dealer. Setelah dibeli oleh pihak bank, bank akan 

memberitahukan kepada nasabah harga beli bank dari dealer dan 

menjualnya kembali kepada nasabah serta mengambil keuntungan 

(margin) yang telah ditetapkan dan disepakati oleh kedua belah pihak 

kemudian bank juga akan memberitahukan kepada nasabah terkait dana 

blokir (dana angsuran satu bulan) dan DP yang harus di setorkan oleh 

nasabah. Setelah persyaratan dan ketentuan nya sudah dipenuhi semua 

barulah ditetapkan akad pembiayaan atau perjanjian pembiayaan antara 

kedua belah pihak dengan menggunakan akad murabahah.
56

 

3. Landasan hukum penyelesaian pembiayaan bermasalah.  

a. Keputusan Presiden No. 61 Tahun 1988.  

b. Peraturan Mentri Keuangan No.84/PMK.012/200684/PMK.012/2006 

c. Definisi Lembaga Pembiayaan Berdasarkan Kepres 61/88. 

d. Perjanjian pikam meminjam uang (KUH Perdata Bab. XIII) 

e. Peraturan BI No. 7/2/PBI/2005 
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4. Fatwa DSN MUI No: 47/DSN-MUI/II/2005 Tentang penanganan 

pembiayaan murabahah bermasalah. 

Penyelesaian piutang murabahah bagi nasabah tidak mampu 

membayar. Dewan syariah nasional setelah memutuskan bahwa LKS 

boleh melakukan penyelesaian (settlement) murabahah bagi nasabah 

yang tidak bisa menyelesaikan/melunasi pembiayaannya sesuai jumlah 

dan waktu yang telah disepakati, dengan ketentuan: 

a. Obyek murabahah atau jaminan lainnya dijual oleh nasabah kepada 

atau melalui LKS dengan harga pasar yang disepakati. 

b. Nasabah melunasi sisa kewajiban nasabah kepada LKS dari hasil 

penjualan. 

c. Apabila hasil penjualan melebihi sisa kewajiban nasabah maka 

LKS mengembalikan sisanya kepada nasabah. 

d. Apabila hasil penjualan lebih kecil dari sisa kewajiban nasabah 

maka sisa kewajiban nasabah tetap menjadi kewajiban nasabah. 

e. Apabila nasabah tidak mampu membayar sisa utangnya, maka LKS 

dapat membebaskannya.
57

 

5. Jumlah nasabah yang menggunakan Pembiayaan Oto di BNI Syariah Kc 

fatmawati. 

Nasabah yang menggunakan pembiayaan Produk oto Pada tahun 

2017 sebanyak 30 nasabah yang aktif, dan yang bermasalah pada saat itu 
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hanya 10%. semua permasalahan belum sampai pada tingkatan macet, 

tetapi hanya kurang lancar. 
58

 

6. Faktor penyebab pembiayaan bermasalah dalam produk Oto. 

Ada beberapa faktor penyebab pembiayaan bermasalah: 

a. Faktor intern: 

Dari pihak Bank  

Faktor dari pihak bank sendiri yang menyebabkan 

pembiayaan bermasalah bisa terjadi, disebabkan karena berbagai 

hal, seperti:  

1) Analisa yang kurang akurat  

Dalam menganalisa pengajuan pembiayaan, pihak 

Marketing/AO kurang teliti dalam menganalisa data nasabah 

yang mengakibatkan terjadinya kekeliruan dalam penilaian 

data nasabah. 

2) Jangka waktu pembiayaan terlalu lama  

Pihak bank sendiri bermaksud untuk meringankan 

kewajiban nasabah. Jangka waktu pembiayaan yang terlalu 

lama terkadang mengakibatkan nasabah lalai dalam 

pelunasan pembiayaan.  

3) AO dikejar target  
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AO dikejar target menjadikan salah satu faktor yang 

menyebabkan pembiayaan macet, sehingga AO sendiri 

menggunakan bermacam cara supaya pembiayaan yang 

diajukan nasabah tersebut dicairkan. 

b. Faktor eksternal: 

Dari pihak nasabah   

Dalam pembiayaan murabahah nasabah satu dengan 

nasabah lain memiliki analisa pembiayaan yang berbeda, 

permasalahan dan kemampuan yang berbeda pula. Kemacetan 

pembiayaan yang disebabkan oleh nasabah terdapat dua unsur, 

yaitu:  

1) Ada unsur kesengajaan, nasabah sengaja tidak mau 

membayar kewajibannya kepada bank sehingga pembiayaan 

yang diberikan dengan sendiri macet. Hal-hal yang menjadi 

unsur kesengajaan nasabah meliputi:  

a) Kecerobohan nasabah, terjadi karena kekeliruan 

dalam penilaian karakter, nasabah sebenarnya mampu 

melunasi pembayaran akan tetapi mengabaikan 

kewajibannya untuk mendahulukan kepentingan yang 

lain.  

b) Pembiayaan di bank lain, nasabah terkadang 

melakukan pembiayaan di beberapa tempat, masalah 

tersebut menjadi penyebab kemacetan nasabah 



 
 
 

dikarenakan besarnya kewajiban yang didapat lebih 

besar daripada pendapatannya. 

2) Ada unsur ketidaksengajaan, nasabah memiliki kemauan 

untuk membayar akan tetapi tidak mampu dikarenakan usaha 

yang dibiayai terkena musibah seperti bencana dan penipuan, 

hal lain yang menyebabkan ketidaksengajaan nasabah adalah 

nasabah pembiayaan meninggal dunia dan apabila nasabah 

memiliki kemauan untuk membayar, akan tetapi disaat 

bersamaan mengalami musibah terkena penyakit dan harus 

mempergunakan dananya untuk berobat dan Kemampuan 

membayar tidak ada, dikarenakan ekonomi nasabah menurun, 

misalnya usaha yang dijalankan nasabah tidak mengalami 

peningkatan dan cenderung kepada kerugian yang 

mengakibatkan tidak adanya pendapatan.
59

 

7. Upaya mencegah terjadinya pembiayaan brmasalah pada produk Oto. 

Beberapa upaya yang diambil oleh Bank BNI Syariah 

Fatmawati adalah : 

a. First Way Out 

Sumber pembayaran berasal dari kelayakan usaha dan 

berdasarkan cash flow (arus kas/aliran kas) perusahaan. Jaminan 

pembiayaan berupa watak, kemampuan, modal, dan prospek usaha 
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yang dimiliki. Dengan jaminan ini diharapkan nasabah dapat 

mengelola pembiayaan ini dengan baik sehingga bank memperoleh 

pendapatan sesuai yang diperjanjikan. Agar bank mempercayai 

nasabah dan mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah maka 

dilakukan : 

1) Processing  

Dalam strategi ini bank BNI Syariah Fatmawati harus 

benar benar memperhatikan nasabah, dan sekaligus 

memperhatikan karyawannya. Karena disinilah banyak bank 

yang mengalami pembiayaan bermasalah dari awal ini.  inilah 

awal nasabah mengajukan pembiayaan. Agar tidak terjadinya 

pembiayaan bermasalah maka bank melakukan pengumpulan 

syarat-syarat pembiayaan. Seperti KTP, KK, alamat kantor 

nasabah bekerja, rekening gaji 3 bulan terakhir. 

2) Verivikasi  

Hal ini dilakukan untuk memastikan kebenaran data 

yang telah diberikan oleh pihak nasabah dan memeriksan 

kelayakannya melalui survey secara langsung seperti apakah 

data atas nasabah tersebut benar atau tidaknya, tempat tinggal 

sesuai data yang diberikan nasabah tersebut, ke benarannya 

atas pekerjaan  nasabah yang mengajukan pembiayaan 

rekening koran nasabah apakah nasabah tersebut pernah 

melakukan pembiayaan bermasalah ditempat lain. 



 
 
 

b. Second Way Out 

Agunan wajib yang menggambarkan ojektivitas penilaian 

yang wajar atas agunan pembiayaan. Jaminan ini bersifat 

kebendaan (materil). 

1) Jaminan  

Jaminan merupakan barang yang wajib nasabah 

berika kepada bank, ketika sewaktu-waktu nasabah tidak bisa 

membayar angsuran atau pelunasan sesuai dengan kesepakatan 

(wanprestasi) .yang harus dilakukan Bank BNi Syariah 

Fatmawati maka dilakukan : 

a) BPKB asli kendaraan akan diberikan kepada nasabah 

ketika pembiayaan telah lunas. 

b) Kendaraan diikat dengan fidusia. 

c) Pemblokiran BPKB ke polda.
60

 

8. Tindakan hukum yang ditempuh Bank BNI Syariah Fatmawatibagi 

nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah. 

Sebenarnya sampai detik ini BNI Syariah Fatmawati tidak 

pernah mengalami pembiayaan bermasalah dalam produk oto. Hal ini 

disebakan oleh pemberian pinjaman yang tidak terlalu besar dan sistem 

penjemputan nasabah otto yang rata-rata berasal dari kalangan 

lingkungan BNI Syariah Fatmawati sendiri, baik dari kenalan atau 

saudara karyawan BNI Syariah Fatmawati. Sampai saat ini belum ada 
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tindakan hukum melalui pengadilan. Namun, bila ada biasanya melalui 

badan arbitrase, yakni proses penelesaian sengketa tanpa melalui 

pengadilan. Dan sampai sejauh ini pembiayaan bermasalah dalam otto 

hanya sampai pada penundaan pembayaran saja.
61

 

 

C. Pembahasan Temuan hasil Penelitian 

1. Analisis kelayakan pembiayaan Murabahah bermasalah dalam produk 

Oto di Bank BNI Syariah Fatmawati. 

Dalam analisis pembiayaan mempunyai 2 objek yang akhirnya 

menimbulkan nasabah bermasalah dan nasabah lancar, orang yang 

melakukan pembayaran secara tepat waktu karena orang tersebut 

bertanggung jawab atas tanggungannya. Sedangkan seseorang yang 

melakukan telat bayar karena orang tersebut kurang bertanggung jawab 

dan tidak bisa memanajemen kebutuhannya dengan baik. 

Kelayakan pembiayaan murabahah BNI Syariah Fatmawati 

menggunakan prinsip 5C yaitu character, capacity, capital, condition, 

dan collateral.
62

 

a. Character (Karakter) 

Character merupakan penilaian terhadap personalitas calon 

nasabah berupa sifat atau watak. Tujuannya adalah untuk 

memberikan keyakinan bahwa sifat atau watak dari pihak yang akan 
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diberikan pembiayaan benar-benar  dapat dipercaya. Keyakinan ini 

tercermin dari bagaimana sifatnya, kejujurannya, gaya hidup yang 

dianutnya, tidak pemabuk, tidak berjudi, usia debitur dan lain-lain. 

Watak calon nasabah dapat diketahui dengan melihat kelancaran 

pembayaran pembiayaan dimasa lalu jika nasabah merupakan 

nasabah lama, sedangkan untuk nasabah permohonan baru dapat 

diketahui dengan melihat kebiasaan setor tarik pada tabungan. 

SO/OV akan memeriksa daftar hitang Bank Indonesia (BI Checking) 

untuk melihat kolektibilitas pembiayaan/tingkat kesehatan 

pembiayaan nasabah SO/AO juga melakukan tradechecking yaitu 

pencarian informasi ke rekan bisnis permohonan pembiayaan, 

pesaingnya ataupun pemilik usaha sejenis untuk memperoleh 

informasi mengenai reputasi. 

b. Capacity (Kapasitas) 

Capacity digunakan untuk melihat kemampuan calon nasabah 

dalam membayar pembiayaan yang dihubungkan dengan 

kemampuannya untuk melunasi hutangnya, dimana diteliti mengenai 

pendidikan dan pekerjaan, slip gaji, jumlah anggota keluarga, 

pengeluaran rumah tangga, riwayat usaha, tersebut sehingga bank 

memperoleh keyakinan bahwa nasabah yang dibiayai dengan 

pembiayaan tersebutdiberikan oleh orang yang tepat. Analis 

pembiayaan akan melihat bagaimana kemampuan calon nasabah 

dalam melunasi hutang, kemampuan membiayai kegiatan 



 
 
 

operasional sehari-hari, dan memenuhi kewajiban pembiayaan. 

Sehingga pada akhirnya akan terlihat kemampuannya dalam 

melunasi hutang. Semakin banyak sumber pendapatan seseorang 

maka semakin besar kemampuannya untuk membayar pembiayaan.  

c. Capital (Modal) 

Capital adalah berkaitan dengan modal atau kekayaan yang 

dimiliki calon nasabah untuk menjalankan dan memelihara 

kelangsungan calon nasabag dalam membayar angsuran. Adapun 

penilaian terhadap capital adalah untuk mengetahui keadaan 

permodalan sumber-sumber dana dan penggunaannya, meneliti besar 

kecilnya gaji nasabah dan pekerjaannya. 

d. Conditin (Keadaan) 

Condition adalah keadaan sosial ekonomi suatu saat yang 

mungkin dapat mepengaruhi pendapatan dan pengeluaran usaha 

calon nasabah. Penilaian terhadap kondisi ekonomi itu berpengaruh 

terhadap kegiatan usaha calon nasabah dan bagaimana nasabah 

mengatasinya atau mengantisipasi sehingga usahanya tetap hidup 

dan berkembang. Hal yang dianalisis meliputi persaingan antar 

sesama pengusaha dalam batas kewajaran atau tidak, prospek usaha 

nasabah dan jumlah pesaing yang mengancam usaha nasabah jika 

banyak maka akan mempengaruhi omset penjualan nasabah. 

 

 



 
 
 

 

e. Collateral (Jaminan) 

Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah. 

Jaminan hendaknya melebihi jumlah pembiayaan yang diberikan, jaminan 

juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi suatu masalah, maka 

jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan. Fungsi jaminan adalah 

sebagai pelindung bank dari risiko kerugian jaminan ini diperlukan bisa 

suatu saat nasabah wanprestasi walaupun demikian jaminan merupakan 

pendung bukan aspek utama yang diperhitungkan. 

2. Penanganan pembiayaan murabahah bermasalah dalam produk Oto di 

BNI Syariah Fatmawati. 

Untuk menangani pembiayaan bermasalah yang terjadi, dalam 

pembiayaan otomotif sebelum terjadinya perjanjian atau akad bank akan 

memberitahukan kepada nasabah untuk menyetorkan dana blokir sebesar 

satu kali angsuran, untuk mencegah terjadinya kredit macet pada bulan 

pertama. Jadi ketika nasabah tidak sanggup membayar angsuran pihak 

bank akan mengingatkan mengenai dana blokir sebagai ganti angsuran 

nasabah dengan cara di auto debit. Dalam strategi penanganan 

pembiayaan bermasalah ini pihak bank syariah melakukan beberapa 

tahapan, seperti setiap pada tanggal 20 bank akan mengingatkan nasabah 

untuk melakukan pembayaran angsurannya sebelum jatuh tempo pada 

tanggal 25. 

 



 
 
 

 

 

Tanggal 20   Tanggal 25 (tanggal jatuh tempo)  

 tahap pengingatan)           (tahap penagihan)   (dan seterusnya) 

a. Jenis-jenis kolektibilitas dan cara penanganannya 

Ada beberapa jenis kolektibilitas dan beberapa 

penganganannya yang di lakukan oleh bank terhadap pembiayaan 

bermasalah pada pembiayaan oto diantaranya : 

 

No 
Jenis 

Kolektibilitas 

Jangka 

Keterlambatan (hari) 
Cara Penaganan 

1 
K1 0 Hari 

Lancar : Via telepon, sms dan email dan di ingatkan 

kembali mengenai saldo blokir 

2 
K2 1 – 30 Hari Via Surat dan Visit (kujungan) 

3 K2 31- 60 Hari 

Perhatian Khusus dan meberikan solusi serta 

melakukan tinjauan kembali ulang terkait terjadinya 

masalah kemacetan pada nasabah 

4 
K2 61 – 90 Hari 

Mengingaktkan kepada nasabah terkait penyitaan 

jaminan 

5 
K3 91 -180 Hari 

Eksekusi jaminan yaitu melakukan lelang terhadap 

barang jaminan 

6 
K4 181 – 270 Hari Blacklist 

7 
K5 270 Hari – Lebih Blacklist 

Tabel 4.1 : Jenis kolektibilitas dan cara penganannya.
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Solusi-solusi yang diberikan jika nasabah mengalami pembiayaan 

kurang lancar antara lain : 

1) Pelunasan 

2) Penjualan Agunan  

Penjualan agunan itu sendiri dapat dibantu bank untuk 

pemasaran objek tersebut, agar bank mendapatkan kembali uang 

tersebut 

b. Restructuring (Penataan kembali) 

Perubahan sebagian atau seluruh persyaratan kredit yang 

tidak terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu, 

dan atau persyaratan lainnya. Dalam perubahan ini bisa dilakukan 

sepanjang tidak menyangkut perubahan maksimum plafond. Bank 

bisa mengubah struktur kredit, katakanlah  dari kredit angsuran 

dengan dengan besarnya disesuaikan kemampuan nasabah. Dengan 

cara ini diharapkan pokok kredit bisa lunas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat dirumuskan 

bagaimana  Strategi penanganan pembiayaan bermasalah bank BNI Syariah 

KC Fatmawati memiliki beberapa tahapan cara penanganannya diantara 

nya, penagihan dapat melalui telepon, sms, surat, di bulan pertama ketika 

nasabah tidak sanggup untuk melakukan angsurannya dapat di autodebit 

dengan dana blokir yaitu dana yang disetorkan ketika akad pembiayaan 

dilaksanakan dengan memberitahukan kepada nasabahnya. Namun apabila 

kredit macet itu terjadi dalam jangka waktu 3 bulan atau lebih jaminan 

(agunan) dapat di lelang oleh pihak bank untuk mengembalikan modal bank. 

 BNI Syariah Fatmawati dalam menyelesaikan pembiayaan 

bermasalah dengan menggunakan akad murabahah dalam pembiyaan oto, 

jarang sekali terjadi pembiayaan bermasalah karena sebagaian nasabah oto 

berasal atau kenalan dari karyawan BNI Syariah Fatmawati sendiri. Prodok 

oto BNI Syariah Fatmawati hanya sebagai produk pelengkap atau penambah 

variasi produk yang ditawarkan oleh BNI Syariah Fatmawati. Permasalahan 

yang terjadi biasanya berupa penundaan pembayaran sehingga di reschedule 

untuk pelunasan pembayaran. 

 



 
 
 

B. Saran  

1. BNI Syariah Fatmawati sebaiknya lebih mempromosikan produk oto. 

2. BNI Syariah Fatmawati juga harus tetap meningglkan kualitas kinerjanya 

khususnya di bidang SDM yang lebih fokus, cermat, dan teliti lagi agar 

mencegahnya terjadinya pembiayaan yang bemasalah 

3. BNI Syariah Fatmawati dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah 

baiknya melakukan monitoring secara berkala agar lebih terkontrol. 

4. Untuk mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah, dalam menentukan 

nasabah yang berhak menerima pembiayaan oto BNI Syariah harus lebih 

teliti lagi dalam memverifikasi nasabahnya. 

5. Peneliti selanjutnya haus meningkatkan kualitas karyanya dengan 

menambah variabel yang berbeda kepada hal yang dapat mempengaruhi 

pembiayaan bermasalah, sehingga peneliti di masa yang akan datang 

menjadi lebih berkualitas.  
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LEMBAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana sejarah, visi misi dan struktur organisasi di Bank BNI Syariah 

Kc Fatmawati ? 

2. Apa saja produk-produk di Bank BNI Syariah Kc Fatmawati yang 

menggunakan akad Murabahah ? 

3. Apakah terdapat pembiayaan bermasalah didalam akad Murabahah 

terhadap produk-produk yang dikeluarkan oleh Bank Bni Syariah Kc 

Fatmawati ? 

4. Apa saja yang menjadi penyebab terjadinya pembiayaan Murabahah 

bermasalah di Bank BNI Syariah Kc Fatmawati ? 

5. Apakah terdapat pembiayaan bermasalah dalam produk Otomotif ? 

6. Berapa banyak nasabah yang melakukan pembiayaan dalam produk 

otomotif, dan berapa banyak nasabah yang bermasalah dalam produk 

pembiayaan otomotif ? 

7. Apa penyebab pembiayaan bermasalah dalam produk Otomotif ? 

8. Bagaimana mencegah pembiayaan bermasalah dalam produk otomotif ? 

9. Bagaimana tindakan hukum yang ditempuh oleh bank BNI Syariah Kc 

Fatmawati terhadap nasabah yang bermasalah pada pembiayaan 

bermasalah ? 

10. Apakah landasan hukum dalam produk otomotif, dan apakah landasan 

hukum tersebut sudah sesuau dengan Fatwa DSN MUI ? 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


